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RINGKASAN i

AbDAM . 89 08 170, Fengaruh Perbedaan Warna Lampu Nieon Dal i

ilr Terhadap Hasil Tangkapan Purse SBeine di Sekitar Ferairan
FecamsLan Bontobahari Bulukwaba. (ACHMAR MALLAWA sebanal
katua dan NAJAMUDDIN, MAHFUD POLO sebagail anggota).

Penelitian ini dilaksanskan selana empat bulan yailtu
darl September = Desombor 19935 (44 sekitar perairan Kocamatan
Bonto bahari Kabupaten Dasrak Tingkat [I Bulukumba.

Tujuan punelitian wntuk melihat Pengar ub warna cahava

Vampu neon dalam axr terbudap hasil Cangkapan purue Si2xiia,
Uperasi penangkapan oilakukan dangan 3 unit purse seing
dang dilengkapl dengan Llampu neon dalam asir masing—masing bei—
=
Warfa Kuning, Merah dan Biro dengan kekuatan 40 watt. WEElgs
unit purse seine dioperasikan pada caerah ponangkapan W
relatit sama. Ketiganva dipasang secara terpisah sojauh |
mil Iﬁqt urtuk menghindari ﬁ&ling mempengaruhi. Lanpu nicon di-
Feasiani) pada kedalaman 1,5 — 2.0 meler dari permubacan pcicacrin.
Uperasi penangkapan dilakulkan RELiag malan Kecusli pada
fase bulwen terang (umur bulan 1l = 20). Dacrah Ptiarigi Apsan
di laut Flores vanyg letak geografisnya 5932 - a0z LiviCerig
Sewlatan dan L2023 - 120907 Bujur Timur. Eedalszaman FEM Ll
&M berkisar 120 - 180 metar dengan kecegpatoan arus Berrids L sar
.08 - 0,33 m{dﬁyik. Farameter utamna FAEME olamati sadalai
total Mmasing-masing unit alat Langkap per Eeip den jumlah
hasil fangkapan MASLOG=HAL NG geie ilkan petr teip yang Ei—
Ayatakan dalam kilogram. Bebagali paraneter PEMn ) &0y oLl akun
Ran pErdgamatan terhadap  hedalanan Perairan, Fooapaval ar:

dan keadaan Cuacs.




Urnitull mingetabui Perbandd e

UnLtt purse sgins digurakan )i t—atudent (Sudjana, 1982).

Beratl total hasi] targkapan puada Leinmfors warmg Funing ss-

besar 3150 kg, lampy Merah 4135,5 kg dan lawpu BDirg 3242 kq.

Jenis ikan dan berat total hasil tangkapan untuk Smua lampu

dddalah ikan Lavang {Decaptoarus Fuselli) 3

e

85 kys ikan k.embung

{Restrelliger sp) 12462,5 kg, Cakalang {katsuwonus [2exlaade )

1945 kg, Tembang iBardinella fimbriatsa) 2066 kg, Cumi-cumi

tiolioo gpd 152%,5 kg dan Sibula IBardinella sirm) 2005 kn.

Uji statistik mEmperlihathan Bahwa berat hasil tangkap-

an lampu neon warna Marah dan Kuning sangat berbeds nyata

tmrhﬁﬁap lampu Biru dan lampu Kuning tidak berbads nyats

T
terhudap lampu Moerats. Sedanglkan MNilai hasil tanglapar chia )

Lampu Kuning berbeda nyata terbhadap Lampu Merah dan safgat

herheda_nyuta terhadap lampu Biru. Lampu Merah Sangia. bapr-

| bizda nﬁgtn tarhadap lampu Biruw.

lan hazil tangkapan dari kwLigé"
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FPENDAHULUAM

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan ¥Yang luas wilayvah
PEFairannya {(perairan laut, tawar, dan Pavau), lebih besar
bila dibandingkan dengan seluruh Iuas daratannva (Montii,
1987). Potensi sumberdayva perikanan ¥ang terkandung di
dalam perairan laut Indonesia diperkirakan mencapay 7,2
ton per tahun ¥Yang dapat dimanfaatkan, belum termasuk
:huuidaya lavt yvang masih belum dikembangkan. sementara
di daratan, perairan Umum yang luasnya mEncapai 13,7 juta
hektar, potensinya diperkirakan mencapai ¢,7 ton per tahun
:fﬁarhman, 1284, e

Sulawesi Selatan memiliki potensi sumber dayva alam
dari sub sektor perikanan tercatat sebesar B23.480 ton per
r.1_a.h|ur|| fydng berasal dari sumberdaya perikaman laut &20 . 480
tnn per tabhun dan sumber daya perikanan darat 205,000 ton
E&r tahun. Pemanfaatan sumber daya perikanan laut Sulawesi
EPlatan pada tahun 19488 Yang tercatat ﬁébegar 212.814,8 ton

dtau hanya sebezar 34,z PeErSen dari potensi vang ada
: yang

(Kadir, 1989).

II t

Jika melihat sumber daya hayati perikanan laut di per-
siran Sulawesi Selatan vang begitu besar, maka perlu kira-
vea diadakan peningkatan pembangunan di sektor perikanan
untuk mengelola Sumber daya ¥ang tEFﬂEdia, khususnva 2

mEngEnai Penyesuaian alat tangkap.




P

y Untuk meningkatkan pProduksi serta efisiensi Penangkap-
ﬁ'ikan, sangat diperlukan Prengetahuan tentang tingkah lLaku
Eﬁn dalam hubungannya dengan alat tangkap. Pengetahuan itu
Ellputl Cara mengopersikan suaty alat tangkap, bagaimana
énemukan ikan dan MeEnarik perhatian ilkan sehingga dapat me-—
ingkatkan efisiensi PpEnangkapan .

Femanfaatan tingkah laku ikan dalam PENangkapan yang
Elama ini, telap banyak digunakan nelayvan adalah pengguna—
+ R
ﬁlcahava (lampu). Pada UhLmnya penagunaan lampu dalanm pe—
ingkapan ikan dimaksudkan sebagai alat banty untuk memikat
8n menarik perhatian ikan berkumpul di sekitarnya untuk me-

ndahkan PENangkapan. &
= Dalam menggunakan lampu sebagai alat bantu untuk g —
%HEEHtFaEikan ikan dapat dilakukan dengan dua Cara. Cara
Ertamﬁﬂadalah lampu vang digunakan di atas Permukaan air,
gdanq-kédua adalah penggunaan lampu dalam air, Fengguna-
ﬁ lampu di dalam air lebih baik da aripada di atas pemuk aan
ir. Feuntungan lampu di dalam @air antara lain adalah pe-
;nfaatan cahaya lebih efektif karena tidak ada pemantul an
@l permukaan air. Sedangkan cahayva di atas Permukaan air
EnOhasilkan r:al.ha':..-'a ¥ang tidak tetap dan hargetar, lebih-
Bbih jika permukaan 8ir itu berombak {(Subani, 1972),

. Berdasarkan cara PERgOpErasian purse spine termasuk
lat yang efektir btk menangkap ikan dengan meEnggunakan,

finpu, akan tetapi keberhasilan cperasi Penangkapan juga

angat hergantung pada efektifitas PENOQUNAaan cahaya lampu,

ka




Ulehnya itu telah diupayakan untuk mencari Jenis lampu yang
Cahaya lebih efektif wituk operasi penangkapan agar dapat
lebih menguntungkan. Untuk ity maka perlu dilakukan pe-
nielitian penggunaan lampu dalam air dengan warna cahaya

¥ang berbeda sebagasi alat bantu dalam mengumpulkan ikan.

Tujuan dan unaan Penelitian

b
Fenelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh warma

cahaya lampu neon dalam air terhadap hasil tangkapan purse

sEinE.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

informasi bagi Pengembangan teknologi bidang teknik penangkap-—

an 1kan terutams sebagai landasan dalam penentuan warna lampu

yang lebih efektif dalam kegiatan penangkapan.

%

f




TINJAUAN PUSTAKA

Furse seine merupakan salah satu alat tangkap ikan Yang
termasuk jaring lingkar {roundhaul net) yvang telah mengalami
éinghat perkembangan terakhir sRtelah pukat Pantai (beach
seine), lampara dan daring cincin (Yen Brandt, 1959).
Avodhyoa (19748) menyatakan baFwa pada mulanya bentuk pPurse
BE1ne mempunyai kantong, lama kelamaan mengalami perubahan
garm ternyata bahwa Jaring tanpa kantong lebih praktis dalam
Pengoperasiannya.

FPrinsip panangkapan ikan dengan purse seing adalah
dengan cara melingkari gerombolan ikan dengan jaring, setelah
itu jaring bagian bawah ;ikerututkan se2hingga ikan-ikan ter-
kumpul pada bagian kantong, kemudian ditangkap dengan e g —
gunakan serok (Ayodhyoa, 197&4).

Fu}ge seine yang dioperasikan Pada malam hari MEN QU a=
kan cahaya sebagai alat bantu, Fungsi Cahaya hanva untuk me-
narik ikan agar berkumpul pada suaty cachahIE area, kemudian
dilakukan penangkapan dengan menggunakan jaring, pancing,
purse seine dan sebagainya (Wudianto, 1984).

Di Indonesia PeEngiunaan cahayva untuk menangkap ikan
sebetulnya sudah lama dikenal. Menurut Subani (1972}, untuk
dasrah Indonesia Bagian Timur pada tahun 1949 - 1930 =udah
Eerdapat lebih kurang 500 buah lampuy petromake yvarg digunakan
dalain penangkapan ikan, s@dangkan pada tempat lain saat ilu

belum menggunakan lampu petromaks untuk malakukan Penangkapan.




Ayodhyoa (1981, mambedak an lampu berdasarkan tempat

FERgguUNaannya, yaity lampu Yang dipergunakan di atas permuka-

an air (surface lamp) dan lampu ¥ang dipergunakan di dalam

Bir (under water lamp); jika dibandingkan antara keduanya,

maka akan dapat kita lihat bahwa PENggQURaan lampu dalam air

memiliki kalehihan—keleblhan Eebagai berikut -

Waktu vang diperiukan untuk fengumpulkan ikan lebih peEndek

atau lebih singkat.

Cahaya dapat digunakan dengan efisien, Cahaya tidak ada

Yang memartyl dtaupun diserap oleh Hdara, dengan kata lain

cahaya hampir dipergunakan seluruhnya.

— Ikan-ikan mendekati lampu, lalu herenang MEML L lampu, lalu

sampal ikan—ikan ity ditangkap (aslat tangkap digunakan),
ikan—-ikan berkemungkinan berada dalam keadaan tentram.
- IkanFikan ¥Yang telah berkumnpul, Jarang heseralk lagi karena
telahk tErPumpul disekitar sumber cahaya.
Metusalach dan Majamuddin (1989) dalam penelitiannya
telah membuktikan bahwa hasil tangkapan dengan menggunakan

lampu dalam air lebih bailk dibandingkan lampu di atas air.

Earkumﬁulnya ikan di bawah lampu tergantung paca

intensitas cahavanya, sBdangkan terangnya Cahaya menEntukan

;Ecepatan mengumpulnyva ikan. Fada Umumnya ifkan—ikan Warg

ertarik aleh cahaya lampu adalah ikan-ikan Pelagis., Sifat-

ifat dan besarnya gercombol an ikan vang tertarik glen cahiaya

an lamanya waktuy PENYinaran Menentukan jumlah ikan Yang

ANG berkumpul. Makin lama Penyinaran, lebih bpear pula




kesempatan ikan tertarik dan berkumpu 1 disekeliling Lampu
L himed , 159713, sedangkan Earinm dalam Kasey (1977) monyata—
kan babwa ikan Berkumpu l disekeliling lampu hanya dalam
Jangka waktu tertantu, kadang-kadang ada vang lebih gari
satu jam dan setelah lewat waktu torsebut ikan akan tersocbar.
Salah satu faktor yang menentukan tertariknya dan bar-
kumpulnya ikan—ikan Hdisekeliling lampu adalah Kekuatan dan
warna lampu yang digunakan (fAyodhyos, 1981). Bull dalaun
Bunarso {1985} menyatakan bahwa ikan ternyvata mENpUNyY&al daya
pernglihatan yang cukup bhaik membedakan Warna, sslanjutnya
Hela dan Laevastu (1970) dalam Fagalay (19B4) menyatalk an
Babiwe disamping faktor Lampu, sifat-sitat ikan itu sendiri
sangat menentukan berhasil tidaknya lampu menarik ikan untuk
berkumpul . Pada umkmnya ikan—ikan lebin efTektit dan METyLr Jj w k-
k& 5§§at fototaksis ¥Yang maksimum sebe ] tengah malam, maka
pananéhépan akan lebih efekti? sebelum tengah malam daripsda

selelah tengah malam.

% Tinggi rendahnya intensitas penyinaran juga akan mem-—
qungaruhi jaraknya ikan berkumpul dari sumber cahava,

"Hula dan Lasvastu (1970 dalom Kasry, 1973, S@lanjutnya
iﬁchqu {1??1}Imenyatakan Babwa ikan akan berkumpul pada jarak
yYang lebih jauh dari lampu apabila intensitas lampu lebih
Etingqi atau lebih rendah dari Intensitas vang disenanginya.

] Efisiensi cahaya dari sumbgr- cahaya tidak selalu Sana ,
;melalﬁkﬂn tergantung pada Panjang gelombang ¥ang dipancarkan,

warna cahaya dan fluksi Cahaya (Anonim, 1982).




Imamura (1953 dala am Fagalay, 1984) menysatakan bahwa

gelambang sinar Yang dapat dilinat ikan berkisar antara 400 -

00 mu dan ikan sudah mulai marasakan rangsangan cahaya pada

kekuatan ©,001 1y, Dengan demikian ikan=ikan relatif

sensitif terhadap Cahaya dibandingkan binatang lainnya.

Takayama (1957 dajam Fagalay, 1984) menvatakan bahwa

sinar Biruy dengan panjang gelombang pendelk sedikit diabsorbsi

dan scatter sangat cocok untuk mengumpulkan ikan—-ikan dari

daerah yvang luas dan lebih dalam. Bears dan Zemansky (17460

fignyatakan bahwa satu watt cahaya kEuning MEBMPLIfya 1 Panjang

gelombang &00 millimikron.

Warna Merah MEMpUNnyal gelombang cahaya yang lebih
Paendek dari warna Biru, oleh sebab ity sinar-sinar Merah
hanya menembus kolom air dekat permukaan, agar ikan=ikan ter-
.kunseqﬁra 51 di permukaan {Ayodhyoa, 1981).

Edhaya Merah mempunyai panjang gelombang sekitar &S0

-m1111m1hrnn dengan trans
o

%1ma Fata 40 persen per meter., Sedangkan cahaya Hijau mem-

misinva pada PErairan yang jernin

-punvax panjang gelombang sekitar Soo millimikron dengan

trdHEMlil 70 persen per mEter, serta cahavya Kuning MEMPHAN Y& 1

Pﬂﬁjiﬁg gelumhang GO0 millimikeran dengan transmisi go persen

PEr meter (Hela dan Laevastu, 1970 dalam Euprihardjnnn, 1974 .

Meanurut Irianmi (1971), untuk menarik perhatian ikap agar

Wrkumpul di sekitar cahaya makg diperlukan keadaan Lingkung-—

in Fang mempunyal kondisi baik, diantaranya malam harus gelap

lan tidak terdapat cahaya lain atau tidak terdapat bavangan

@lin disekitapr sumber cahaya.




ALr vang kerub akarn menyuramkan cahayva karena adanya
scattering sthingga MENQUrangl jaral vanyg dapat dicapai
cabaya dalam air., Hal 1l disebabkan oleh adanya partike]-
partikel yang melayang dan organisme hidup dalam air alkan
mesantulkan cahaya masuk, sehingga ikan akan terpencar mar-—
Jauhi cahaya lebih-lehihk bila perairan tersebut danghal
tAchmad, 19713,

Faktor musim akan meEnentukan besarnya gelombang, arah
dan kekuatan angin serta arus, Biasanva pEnangkapan ikan
Yang menggunakan lampu hanya dilakukan pada daerah yang
gelombangnya tidak besar dan arusnya tidak kuat. Selanjut-
nya Subani (1972), menyatakan bahwa gelombang vang besar
meEngak 1batkan berkurangnya efisiensi Cahaya untuk menarik
perhaltian ikan berkumpul (Anonim, 1981},

Afisiensi lampu sangat dipengaruhi oleh arus ¥ang disebab-
kan pgaénq (Tidal Current), Fenangkapan Yang menguntungkan
teriadi apabila dilakukan Pada waktu satu jam sebelum pasang
dan sesudah pasang, hal ini disebabkan pada waktu tersasbut
kakuatan arus Pasang surut mencapai titik minima] (Subani,
1972y,

Faktor r;ng tidak langsung ikut mempengaruhi tertarip
dan berkumpulnya ikan oleh cahava adalah ada tidaknya
predator yang mengpanggu gerombolan ikan disekitar lampu.;
kehadiran predator ini kebanyakan secara tidak langsung,
tertarik oleh tahaya, tetapi tertarik karena adanya makanan

¥ang akan dimangsanya disekitar Lampu (Hela dan Laevastu, 197G

dinlam Kawry, 1973},




METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Fenelitian ini dilaksanakan salama anpat bulan, yvakni
dari September samnpai Desember 1995, di Perairan Facamalan

HBontobahari Kabupaten Dasrah Tingkat II Bulukwmba.

Blat dan Bahan

“ Alat dan bahan yang digunakan adalah tiga unit pU-Se
selne vang berukuran panjang 400 meter, leobar 40 meteEr,
whuran mesh sizxe 2 cm pada bagian kantong dan 2,54 om pada
Bagian savap dan badan Jaring. Masing—masing wnit alat
Ltangkap dilengkapi dengan lampu neon sebagai alat pantu
yang berkekuatan 40 watkt dengan warna yang barbeda, vakni
Merah, Biru, dan Kuning.

d&aing-maaing rangkaian lampu neon dihubungkan dengan

converter yang mampu manyalakan lampu berkekuatan 40 watt.

Sebagai sumber arus listrik dipakai acecw 12 wolt 120 AH

| sebanyak tiga buah.

Metode Penelitian

Ketiga uéit alat tangkap dicperasikan SECara sereniak
pada daerah penangkapan yang kondisi perairannya relatif
Samia. Unit alat tangkap dioperasikan secara terpisah sejauh
lebih kurang 0,5 mill untuk menghindari cahava dari ketiga

unit alat tersebut saling mempengaruhi.




Femberangkatan dari Tishing base ke Tishing ground di-
lakukan pada sore hari (sshkitar pukisl 14,00 - 17.00).
Setelah sampai pada daerah PENangkapan vang direncanakan,
maka dilakukan persiapan pemasangan lampu. Pada saat
matahari mulai terbenam pemasangan lampu dimulai dengan ma-—
masukkan ke dalam air pada kedalaman 1,9 = 2 meter dari
permukaan air. Pelingkaran dan Penarikan jaring dilakukan
setelah lampu menyala selama 4 — & jam dengan melihat jumlah
ikan yang berada disekitar lampu.,

Farameter utama vang diamati selama penelitian adalah
total hasil tangkapan dan jumlah hasil tangkapan per jenis
ikan untuk setiap lampu yang dinyatakan dalam kilogram.
Sebagai parameter penunjang dilakukan pengamatan terhadap
kedalaman perairan, keadaan cuaca dan kecepatan arus.

ﬁﬁnguhuran kedalaman dilakukan dengan menurunksn tali
Warg d&ﬁeri pemberat (satuwan meter), keadaan cuacsa dicatat
dengan melihat kondisi cuacs Pada saat dilakukan operasi
peEnangkapan. Pengukuran kecepatan arus ‘dilakukan dengan
menggunakan layang—lavang dalam air yang diikat dengan tali
sepanjang 3 meter. Waktu tempuh layang=layang dicatat dengan
menggunakan sfnpwat:h, jadi kecepatan arus dapat dititung
dengan rumus sebagai berikut =

=
" -
t

1

dimana : v kecepatan arus (ms/detik)

[ Jarak tempuh layang—layang air (meter)

t = waktu yang ditempuh jarak s rdetik)

1




Operasi renanghkapan dilakukan setiap malam kecuali
pada saat bulan terang. Penentuan bulan gelap dan bulan
terang didasarkan Pada perhitungan tradisional vang ber-
Pedoman pada umur Bulan. Bulan gelap yvaitu bulan antara

21 = 10 dan umur bulan 13 - 20 dikategorikan Bebagai bulan

terang.

Analigis Data

Untulk membandingkan hasil tangkapan dan nilai hasil
tangkapan dari ketiga unit purse SEine yang menggunakan
lampu neon dalam a1 dengan warna vang berbeda digunakan

uli t-student (Sudjana, i1982).




HASIL Dan FPEMBAHASAN

Deskrigﬁi Alat
alat Tangk El

Furse seine ¥ang digunakan dalam penelitian berbentuk
Ripat persegi Panjang dan kantong terletak Pada pingglir jaring.
Rlat tangkap tersehyt berukuran panjang 400 neter dan lebar
4 meter, terbuat dari Pylon multifilamen dengan nomor benang
210 D/& untuk bagian badan dan =ayap, serta 210 /%9 untuk
bsgian tepi dan kantong. Ukuran mata jaring sebesar 2 cn
vtk Jaring kantnng, sedangkan badan dan sayap Jaring kantaong
Skbesar 2,%4 cm., Konstruksi alat tangkap ini dapat dilihat

pada Gambar 1.
Y

rntuk mendapatkan daya apung maka pada alat tangkap di-
lengkapi dengan pelampung berbentul hnlq-dari balhan plastip
rang berdiameter 10,5 cn sejumlah 140 lusinp yang toersebar
meratgéﬁEPanjang tali pelampung (Gambar 2). Sedanglkan pa2mberat
drang berfungsi wntuk memberikan daya tenggelam dan sertkal igus

fEebagai cincin tali koalor terbuat dari timah hitam, dicetak bor-
ibﬂntuh cincin dengan diameter 13,5 em. Total berat déri cincin
¥ang digunakan 240 kg, setiap satuy cincin beratnya 1 kg dan di-
ipaaang tersebar merata Bepanjang tali pemberat (Gambar 1 dan g

Material tali Yang digunakan pada tali ris atas dan bawah,

Tall P lampung dan tali pemberat adalan Jenis palyvethylon bere-

nomor 8 (d 8 mm), sedang tali kolor digunakan nomor Le{d 18 nm}.

-
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Gambar 3. Furse Seine yang
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Alat Banty (Lampu MNeon )

Ranokaian lampu neon Yang digunakan berjumlah Liga buah,
Untuk merangkai lampu neon tersebut dipakai gambungan pipa
paralon type L Gebanyak 4 buah dan type T sebanyvak 2 buah
setiap rangkaian lampu. Balon nean YaNg digunakan untuk saty
rangkaian lampu sebanvak 2 buah Yang masing—masjng MEmpUNYai
kekuatan 20 watt,

Setiap rangkaian lampu dibuburigkan dengan convertor S5
banyak 2 buah Yang masing-mazing mampu menval akan lampu reon
¥Yang berkekuatan 20 watt. Konstrukei alat ini dapat dilihat

pada Gambar 4.

Daerah Penangkapan

Ketiga unit purse s@ine dioperasikan di perairan laut
Flores pada posisi s5P32¢ — 5938 Lintang Selatan dan
12052% - 120°27° Bujur Timur. Daerah penangkapan tersebut
diapit oleh kepulauan Selayar dengan lengkungan daratan
Pulau Sulawesi Selatan bagian Selatan vang mendapat pengaruh

dari splat Makassar dan Teluk EBone.

Metode anaggkagag

kapal perangkapan menuiu ke daerah Penangkapan ikan pada
Sore hari (sekitar pukul 146.00 - 17 .00) Yang Jjaraknya sekitar
4 = & mil laut dari pangkalan {fishing base). FPenyalaan dan
PEMasangan lampu dilakukan Pada saat matahari terbenam (pukul
18.00 - 19.00) secara bersamaan pada ketiga perahu Lampu untuk

masing~mﬂ5ing unit purse ssine. Lampu neon dimasukkan dalam

18




Gambar 4, Rangkaian Lampu Neon Dalam AipF Yang digunakan
Selama Penelitian.

Keterangan Gambar :

Pipa paralon type T 1 inchi
Pipa paralon type L 1 inchi
Fipa paralon 1 inchi

Balon neon berwarna 20 watt
Kabel

Kotak converter

Accu 12 voalt 120 AH

1 I | [

L R B

17
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Cunit alat tangkap untuk mengkonsentrasikan ikan disekitar

air sedalam 1,5 - 2,0 meter dari pErmuksan air, kemudian
dilakukan pengukuran kedalaman perairan.

Setelah selesai renqukuran kedalaman dan pemasangan lanpu
haka kapal utama meningggalkan peErahu lampu untuk mesunggu
saat dilakukannya pelingkaran jaring, yaltu selelah lampu mo-—
nyala sekitar 4 - & jam. Urutan aktivitas pelingkarsan Jaring
Yeang biasa dilakukan adalah sebagai berikul :

1) Peredupan sinar lampu vang serentak dilakukan pada ketiga

sumber cahaya. 2) Kapal utama mendekati perabu lampu di mana
lampu terpasann, sementara anak buah kapal {(ABK} yang bertugas
membuang jaring bersiap pada tempatnya masing-masing. Proses
pelingkaran jaring dimﬁlmi dengan aba-aba yang diberikan oleh
kaptan kapal (ponggawa) k2pada para sawi {4AEK) agar Senuda ber-—

wiap pada tugasnya masing-masing. Apabila Ponggawa telah, inemn—

uErif;n isyarat untuk memulai pelingkaran jaring, maks sawi

¥ang bertugas pada pelampuny utama segera menurunkan pelampung
kemudian disusul penurunan badan Jaring dan pemberat. I} Fada
saal pelingkaran jaring, kapal dijalankan dengan kecapatan
penub agar kedua ujung Jaring dapat diperterulkan secepat
mungkin untuk menghidari gerombolan ikan melarikan diri.

4} Setelah ujung jaring Yang pertama (pelampung wtama) ketednu
dengan kapal, maka mesin kapal dimatikan dan pelampung tanda
dinaikkan ke atas kapal. 5) Mesin raoller dihidupkarn dan tali
kolor dililitkan pada selinder pengguliung roller sehingga tali
kolor tergulung. Jika tali kolaor sudah naik semuanya, maka

mesin roller dimatikan lalu pemberat dinaikkan ke Kapal.

L '



&) FPenarikan dan pengangkatan jaring dilakukan dengan tenaga
hanusia yang langsung diatur seperti semula.

Fengambilan hasil tangkapan ikan dari kantong jaring cdi-—
Lakubkan denqan dua Cara yaitu, apabila hasil Cangkapan sedilkit
Pengamnbllannya dilakukan langsung dengan marifandkat bersama
Jaring ke atas kapal. Jika hasil tangkapan banyak, maka
Jaring terlebih dahulu digantung pada tiang kapal, kesudian
ikan diambil dengan manggunakan serok.

Hagsil tangkapan yang diperoleh dipisah—pisahkan menurut
Jenisnya, kemudian dimasukkan ke dalam Peti vang sebelumnva
dilakukan PENimbangan ikan dan dicampur dengan es veing telal

disiapkan 2ebeluwnnya.

Hamil Tandlspin

Fenangkapan ikan dengan mengguinakan cahaya swbacai alat
barntu sulit dilakukan apabila hanya ditujukan untuk MENEIgE ap
Fa i L fﬂnlﬁ ikan saja. Pada umlinnya yang tertarik pada Cabayy
adalah ikam=ikan pelagis yvang sifatnya berkelonsol .

Selama penelitian berlangsung, berat total hasil tangkap=
an yang diperoleh pada lampu neon berwarna Kuning sebesar
<130 kg dengan rata-rata 177.8 kgs/trip. Untuk lawpu neon
.warna Ferah skbesar 4134,5 kg dengan rata~rata hasil tangkapan
142,86 kn/trip dan lampu Rern warna Biru sebesar 3742 kg diEengan
Fata=-rata 113,5 kg/trip (Tabel 1).

Milwl hasil tangkapan (Rp) yvang diperoleh pads lampu reon

Warna Kuning sebosar Rp 5.583.750 dengan rata-rata sebesar

Rp 194.9546,8966/trip, lampu Merah dan Biru masing-masing

1%




Fabel 1. Berst Hazil Tangkapan (g} Purse Seine
Eerdasarkan Warna LampL .

Berat Hasil Tangkapan (kg)

Trip
I Lampu Kuning Lampu Merah Lampu Eiru

1 1390 125 30

2 140 B3 120

3 a0 180 20

4 160 LED 7a

g 145 115 7o

& 183 130 9
v 7 110 0.5 =0

=] 2010 150.5 125

T 120 95.5 BS.5
10 85 105 &3.5
11 123 150 73,9
12 180 165 130
13 100 185 &
14 115 85 145.5
15 290 150 as
14 173 130 170
17 # 150 120 135
18 &0 85 S0
19 <200 115 BO
20 125 110 Fi
21 285 130 115
22 1a5 130 Do
23 =40 123 79
24 150 225 110
e ' 245 2440 125
24 700 185 130
=7 145 200 225
28 105 230 225
29 120 130 =
Jumlah S150 4134,5 3292
Rata-rata 177,56 14,2 113, 5

Fisaran a0 — 340 70,5 — 240 R0 = 130




sebesar Rp 4,414, 52y dan Rp 3.471.475. dengan rata-rata se-—
besar Rp 152.79% dan Kp 119.712,9310 (Tabel 2] .

Tabel 1, memperlihatkan bahwa PEnggunaan cahaya Kuning
manghasilkan jumlah tangkapan Yang relatif lebih besar gi-
Bandingkan diengan PEnggunaan cahayva Merah dan Biru, s2hingga
BeCara teknis PENQgunaan cahaya Kuning lebih menguntungkan
dibandingkan PENOQunaan cahaya Merah dan Biru.

Hasil wji statistika yang menggunakan ujii t-student =
nanjukkan bahwa hagil tangkapan lampu neon warna Kuning dan
Merah sangat berbeda Ayata dengan hasil tangkapan lampu
NEON warna Biru. Sedangkan hasil tangkapan lampu neon warna
Kuning tidak berbeda nyata dengan lampu neon warna Merah
(Lampiran 10, 11 dan 12‘3.

Uii statistika nilai hasil tangkapan (Rp) menunjukkan
bahwa lampu neon warna kKuning berbeda nyata dengan lampu
nhun‘ﬂarna Merah dan sangat berbeda nvata dengan lampu neon
warna Biru. Lampu neon warng Merah sangat berbeda Nnyata
dengan lampu neon warna Birg (Lampiran 13, 14 dan 15).

Lahaya Biru yang dihasilkan oleh lampu neon warna Birg
empunyar jangkauan yang lebibh jauh dibandingkan dengan
Cahayva Kuning dan Merah, e2hingga ikan-ikan varg tertarik
PFada cahayva Biru MmEmMPpUnYal areal penyaﬁaran yang agak jauh
dari pusat cahaya. Hal ini menyebabkan ikan—ikan vang ter-
tangkap oleh purse seine Yandg parnjangrnya 4900 metaer terbatas,
di mana ikan—-ikan yang tertangkap hanya yang teriangkau"nieh
Jaring, yaitu ikan vang berada disekitar pusat cahaya.

Menuwrut Takayama (1957 dalam Fagalay, 1984}, bahwa sinar Biruw

21




Tabel =,

Milad

Hazil Tangkapan (Rp) Purse

Berdasarkan Warna Lampi:.

Seline

Trip Milai Hasil Tangkapan (Rp)
Lampu Kuning Lampu Merah Lampu Biryg
1 177 . 000 112.500 SB35 .. 750
2 133 .750 735.800 113EF.3500
3 43 . 000 197 .500 22,500
g9 194,750 124, 5G0 T 000
b 143 .250 116.250 F1.780
& 188, 000 BE. Q00 92.25%0
7 117.500 77 . 500 w000
g 1B8.7350 140,750 128 . 000
g 112,500 FE2.375 B2 .500
10 Ta.280 BX.250 &3.379
11 134,000 147, 100 F0.750
12 200,000 186 . 000 119.250
3 117 .500 219,000 e
14 L34, 500 100, S00 131,300
135 284 . SO0 152 . 000 84 . 300
1ds 148.750 114,730 141,500
17 19F .75 115,250 118.000
lEJJ &b . Q0D FE 500 78.250
1% S19 . 500 1250000 B4 . 000
20 126,000 110 . 300 72,900
21 338, 500 178 . 500 134,000
22 103, 500 152, 500 110, 800
23 459,500 140, 500 2. 8300
24 200, 000 200, 000 147,000
23 S28 . 500 e O L1 17a 0o
2y 742,500 194, QO 154,500
27 155 . Q00 205000 241 000
28 138. 000 230000 S00 . 000
o9 117 .000 132,000 F4 A0
Jumlah 5.4533.750 4.414,5255 F.471.475"

Rata=-rata 194 .9546 . 8954 102.2252 119.712.529




dengan panjang gelombang pendek dengan sedikit diabsorbsi dan
scatter sangat cocaok untuk mengumpulkan ikan-ikan dari dasrah
Yanyg luas dan lebiR dalam.

Cahaya Kuning dan Merah mempunyai Jangkauan yang lebih
pendek, mengakibatkan itkan=ikan yang tertarik oleh cahaya ber-
kumpul mendekati sumber cahaya, sehingga dengan Panjang jaring
400 meter akan lehbih banyak menjangkau ikan. Menurut Woodhead
(1960 dalam Fagalay. 19841, bahwa tiap-tiap spesies ikan mem—
punyai intensitas sinar Yang optimum dan bergantung dari
Susunan organ—argan tububnya serta ikan dapat membedakan warna
cahaya asalkan Cukup terang, tetapi bila cahaya vang digunakan
sangat kuat maka ikan akan menjaubhi lampu menuju ke arah Yang

lebih lemsh intensitasnya.
enis dan K osisi Jenis Hasil Tan Apa

JEniE—jenis ikan yang tertangkap selama penelitian pada
E@mua warna lampu terdiri atas; ikan Layang (Decaptarus

fuselli), ikan Cakalang (Fatsuwonus pglamis), ikan Sibula

(Sardinella sirm), ikan Tembang (Sardinella fimbriata), ikan

Fembung (Retrelliger spl, dan Cumi-cumi (Loligo sp) (Tabel X).
komposisi jenis ikan -ikan vang tertangkap pada masing-
Masing warna lampu neon pengumpul ikan selama panelitian
Frelatif sama, di mana semua jenis ikan Yang tertangkap didapat-
kan pada semuwa lampu. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.
Jenis ikan yang paling sering tertangkap dari semua-unit
Purse seine adalah dari jenis ikanm Layang dan yang paling

darang tertangkap adalah ikan Cakalang. Ikan Lavang tiap




Tabel =, Ferat Hasil Tangkapan [kg) Haﬁing—ﬂasing

Jenis Ikan Berdasarkan Warna Lampu
Hasil Tangkapan (kg
Jenis Ikan &
Funing Merak Biru
Layang (Decapterus FLsellil 13758 I300,.5 1110
Cakalang (Eatsuwonus pelamis) 925 &H20 400
Tembang {Sardinellas fimbriata) 8B40 639,95 580,59
IKembung fﬁaEtrelllgg; 2P ) S3F0 451,5 271
Cumi-cumi (Lolige sp) 830 Sx3 460,5
Sibula (Sardinells girm) 930 2835 470
Juml sh 2130 41385.5 3JI232

Tabel 4. Jenis dan” Komposisi Jenis (%) Hasil
Tangkapan Berdasarkan Warna Lampu

Komposisi Jenis (%)

Jenis [kan

Kuning Merah Biru
Layang (Decapterus ruselli} 26,7 1.4 o
Cakalang (Eatsuwopus pelamis) 17,9 15,0 12,2
Tembang (Sgrdinella fimbriata) 16,3 15,4 17,6
Kembung (Rastrelliger sp) 14,3 h by e 8,2
Lumi-cumi (Loligp sp) 10,3 12,9 14,0
Sibula (Sardinel 8 Sirm) 18,5 14,1 14,3
duinlah 100,0 100,0 104,0




Lripaya hampir tertangkap selama peEnelitian karena pada saat
dilaskukan penelitian ddalabh musim ikan lLayvang. Sedangkan ikan
Lakalang tertangkap pada sgkhir—akhir penelitian, akan tetapi
Halam jumlah gerombolan Yang besar, sehingga jumlah ikan
Cakalang Yang tertanghap relatif banyak (Lampiran 1, 2 dan 21
Pengamatan tingkah laku ikan selama penelitian, terlihat
bahwa ikan=ikan vang datang mendekat Bumber cahaya (Lampu
Kuning, Merah dan Biru) umumnya datang secara bergeranbo]
itk masing=masing jenis ikan. Ikan—ikan yang berukuran
lebih kecil seperti, ikan Tembang, Sibula dan Cumi-cwni
cend@rung lebih dekal disekitar sumber cahaya. Akan tetapi
tkan=ikan yang berukuran lebiﬁ beEdar seperti Cakalang, Kembung
dan Layang mempunyai rﬂdﬁus vang disenangi lebih jauh dari
sumber cahaya. Menurut Subani (1972), bahwa walaupun lampu
sudab cukup terang dan Cahaya eudah dapat menembus lapisan air
tetapffikan akan takut pada cahava terschut karena beberapa
hal misalnya warna cahaya yang tidak disenangi atauw intensitag-

Oya bterlalu besar.

Eedalaman Perairan, Kecepatan Arus dan Keadaan Cuaca

Kedalaman perairan, kecepatan arus dan keadaan cuaca
P MasSing=masing warna lampu selama penelitian dimajlkan
pada lampiran 4, S5 dan 7.

Fedalaman perairan pada lokasi pimasangan lampu neon
warna Kuning, Merah dan Biru berkisar antara 120 sampai 150

Meter. kedalaman ketiga lokasi tersebut memenuhil syarat




antuk pengoperasian purse SEine yang menggunakan alat bantu

Lampu karena refleksi Cahaya dari dasar perairan sudah dapat

ihindari.

recepatan arus pada tiap lokasi peEmasangan lampu berkisar

intar ©,08 sampai 0,33 midetik, sedarng keadaan CUACA umMUmny 3

‘elatif cerah dan berbintang., Kondisi tersebut sangat men-

lukung untuk PENQOperasian purse seine, dan uinunnya hasil

:angkapan banyak diperoleh jika kecepatan arus relatif kecil
arena akan memudahkan proses pelingkaran jaring danm tidak

Engganggu posisi jaring terhadap gerombolan ikan.
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EESIMPLULAMN DaN SARAN

2=l ulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut

= Hasil Tangkapan (kg) lampu neon Wwarna kuning dan Merah
sangat berbeda nyata terhadap hasil tangkapan lampu neon
warna Biru, sedangkan hasil tangkapan lampu neon warna
Kuning tidak berbeda nyata terhadap lampu neon warna Merah.

= ﬂilai Hasil Tangkapan (Rp) lampu neon warna Euning berbeda
Pyata terhadap nilai hasil tangkapan laimpu neon warna Merah
dan sangat berbeda nyata terhadap lampu neon warna Biru.
Milai hasil tangkapan lampu neon warna Merah sangat berbeda
Nyata dengan lampu neon warna Biru,

= Jenis=jenis ikan vang tertangkap pada masing=masing warna
Jameﬁ untuk setiap tripnyas relatif sama s@lama penelitian.

= Jdenis-jenis ikan vang tertangkap pada ketiga unit pursa

seine adalah ikan Layang (Decapterus rusg@llil, ikan Sibula
(Sarddinella sirm), ikan Cakalang [(Katsuwonue pelamis),
ikan Kembung (Restrelliner sp), ikan Tembang (Sardipellas

fimbriata} dan Cumi-cumi (Lolige sp).

Saran

Berpedoman pada hasil penelitian disarankan untuk nErng -
unskan lampu neon warna Kuning sebagai alat bantu dalam
@nangkapan dengan purse seine dan diharapkan adanva pﬂnéiitl—
N lebih lanjut tentang penggunaan lampu neon warna Kuning

fengan kekuatan (watt) yanyg berbeda.
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